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ABSTRAK

Kelurahan Jamaimo, Distrik Mariat, Kabupaten Sorong memiliki potensi lahan pertanian
seluas 20 ha dengan topografi beragam, dari datar hingga berbukit, yang rentan terhadap
erosi dan penurunan kualitas tanah. Masyarakat setempat, dengan berbagai latar belakang
profesi, sebagian besar adalah petani yang masih mengandalkan sistem monokultur. Sistem
agroforestry diperkenalkan sebagai solusi untuk meningkatkan keberlanjutan lahan melalui
integrasi tanaman dan pohon guna mencegah erosi, meningkatkan kesuburan tanah, dan
mengurangi ketergantungan pada bahan kimia. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan
metode ceramah dan tanya jawab, melibatkan 22 petani untuk memberikan pemahaman
mengenai teknik dan manfaat agroforestry. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tingkat
pengetahuan petani tentang agroforestry masih rendah, sehingga diperlukan edukasi
berkelanjutan untuk mendorong praktik pertanian yang lebih ramah lingkungan, produktif,
dan berkelanjutan. Sosialisasi yang diberikan dapat meningkatkan pemahaman tentang
agroforestry, dengan beberapa hal yang terkait pemanfaatan lahan secara optimal dan
berkelanjutan, pengurangan ketergantungan pada pupuk kimia, dampak positif dari
agroforestry dan kesadaran akan keberlanjutan lahan. Sehingga kedepannya kesadaran
kelompok tani akan menerapkan system agroforestry dan keberlanjutan lahan dapat
dilaksanakan lebih baik lagi dengan pendampingan secara kontinyu pada kelompok tani.

Kata Kunci:
agroforestry; keberlanjutan_lahan; sosialisasi

PENDAHULUAN

Kelurahan Jamaimo terletak di Distrik Mariat Kabupaten Sorong potensi
sumber daya alam berupa lahan pertanian yang cukup luas sekitar 20 ha.
Masyarakat kelurahan Jamaimo dari berbagai suku yang beragam, dengan mata
pencaharian adalah petani, swasta, pedagang, PNS dan TNI serta ada juga yang
pengangguran. Pada kelurahan ini terdapat kelompok tani yang melakukan
aktivitas pertanian mencakup tanaman pangan dan hortikultura (jagung, sayuran
dan buah-buahan). Namun sistem budidaya pertanian yang dilakukan masih
bersifat monokultur belum menerapkan sistem agroforestry, sementara kondisi
lahan pertanian yang terletak memiliki kondisi topografi yang beragam yaitu datar
(0-10%), landai (10-20%) dan daerah tofografi bergelombang (20-30%) (BPS
Kabupaten Sorong, 2023). Sehingga menyebabkan erosi dan run-off pada lahan
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pertanian yaitu mengikis bahan organik yang ada pada lapisan permukaan tanah,
kualitas tanah akan terus mengalami penurunan, karena terjadi erosi. Sesuai
pendapat Irwanto et al,, (2024) degradasi tanah karena erosi berakibat negatif
pada kesuburan tanah, yang akhirnya menurunkan hasil pertanian dan mata
pencaharian penduduk. Kelerengan tanah yang sangat beragam dalam
menciptakan tantangan pengelolaan lahan. Lereng yang cukup curam rentan
terhadap erosi dan tanah longsor, terutama pada musim hujan.

Agroforestry, atau sistem pertanian hutan, merupakan salah satu metode
yang dapat menjadi solusi untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut.
Dengan mengintegrasikan tanaman pertanian dan pohon, agroforestry mampu
meningkatkan kualitas tanah, mencegah erosi, menjaga kelembapan tanah, dan
meningkatkan keanekaragaman hayati. Sistem ini juga membantu mengurangi
ketergantungan pada bahan kimia sintetis, karena tanaman dan pohon yang
ditanam bersama-sama dapat memberikan perlindungan alami serta membantu
meningkatkan kesuburan tanah melalui siklus bahan organik. Menurut Nurida et
al,(2018), pola agroforestri menjadi salah satu sistem pengelolaan lahan yang
dapat mengatasi masalah tersebut. Penerapan sistem agroforestri efektif dalam
integrasi antara tanaman kehutanan dan tanaman pertanian sebagai metode yang
tepat dalam mengurangi kelangkaan pangan sekaligus dapat memberikan manfaat
pada aspek lingkungan (Budiastuti, 2020). Di dukung oleh pendapat Wattie &
Sukendah (2023), bahwa system agroforestry dapat diterapkan untuk
pengembangan program ketahanan pangan nasional atau lumbung pangan baru,
yang memiliki diversitas dan produktivitas yang optimal sehingga mampu
memberikan hasil yang seimbang sepanjang pengusahaan lahan, dan dapat
menjamin stabilitas pendapatan petanian.

Kendati demikian, pemahaman petani yang di Kelurahan Jamaimo terhadap
manfaat agroforestry masih sangat terbatas. Banyak petani belum mengetahui
potensi agroforestry sebagai upaya mempertahankan kesuburan tanah secara
alami dan meningkatkan produktivitas jangka panjang. Oleh karena itu, sosialisasi
penerapan sistem agroforestry sangat penting dilakukan untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam kepada para petani. Melalui sosialisasi ini,
diharapkan para petani dapat mengenal lebih baik manfaat dan cara penerapan
agroforestry, sehingga mampu mendukung terciptanya lahan pertanian yang lebih
produktif, berkelanjutan, dan ramah lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilakukan di Kelurahan Jamaimo Distrik Mariat
Kabupaten Sorong dengan jumlah peserta 22 orang. Dengan tahapan kegiatan
sebagai berikut; 1) Survei lokasi untuk kegiatan pengabdian. Tahapan ini
dilakukan survey lapangan untuk mengetahui kondisi melalui pendekatan
langsung terhadap kepala kelurahan dan kelompok tani; 2) Koordinasi dengan
Kepala Kelurahan dan kelompok tani untuk menyusun rencana kegiatan untuk
mengatasi permasalahan yang dihadapi kelompok tani; 3) Sosialisasi tentang
system pola agroforestry sebagai keberlanjutan lahan. Dalam kegiatan ini
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kelompok tani diberi pengetahuan tentang pengolahan lahan pertanian,
pembuatan pupuk organik dengan memanfaatkan sampah organik, dan system
pola agroforestry untuk keberlanjutan lahan. Metode yang digunakan dengan
system ceramah dan tanya jawab langsung dengan masyarakat pada saat kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Survey Lokasi Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan hasil survey dilapangan bawah kondisi lahan pertanian yang
dimiliki oleh kelompok tani dengan topografi berbukit dan bergelombang,
sehingga dapat menimbulkan longsor dan erosi serta system penanaman yan
monokultur belum menerapkan system pola agroforestry, selain itu belum
dimanfaatkan sampah-sampah organik hasil sisa panen dibuat pupuk seperti pada
gambar 1 dan2. Di bawah ini adalah kondisi lokasi pengabdian pada lahan
kelompok tani:

Gambar 2. Sistem tanam monokultur dan sampah organik
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Berdasarkan kondisi lapangan tersebut maka tim pelaksana melakuan
pendekatan pada kelompok tani dengan melakukan wawancara untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan mereka terhadap system agroforestry untuk
keberlanjutan lahan dan pengolahan sampah organic sebagai pupuk untuk,
meningkatkan produktivitas panen mereka karena selama ini masih mengunakan
pupuk kimia. Rata-rata kelompok tani yang ada belum tahu tentang penerapan
system agroforestry yang baik untuk menigkatkan kerlanjutan lahan. Selain itu
pengetahuan kelompok tani tentang pemanfatan limbah organic masih terbatas
sesuai pendapat Ponisri et al., (2021), bahwa penggunaan pupuk organik selama
ini masih sangat rendah pada kalangan petani. Karena membutuhkan jumlah yang
banyak, juga mempunyai respon yang lebih lambat dibanding dengan pupuk kimia,
selain itu pengetahuan masyarakat masih terbatas.

Sosialiasi Penerapan System Agrofosretry dan Keberlanjutan Lahan

Kegiatan sosialiasasi penerapan system agroforestry dan keberlanjutan
lahan pada kelompok tani di Kelurahan Jamaimo Kabupaten Sorong adalah; 1)
Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat tentang Agroforestry.
Memberikan pemahaman kepada kelompok tani tentang konsep dasar, manfaat,
dan teknik penerapan agroforestry yang dapat membantu mengelola lahan secara
berkelanjutan dan meningkatkan produktivitas pertanian. Sesuai pendapat
Irwanto et al, (2024), bahwa dengan agroforestri dapat meningkatkan
produktivitas lahan untuk jangka panjang. Hal ini akan berdampak positif pada
hasil pertanian dan pendapatan petani

2) Menyadarkan petani akan dampak positif Agroforestry bagi lingkungan.
Mengedukasi petani tentang dampak positif agroforestry terhadap ekosistem,
seperti pencegahan erosi, perbaikan kualitas tanah, peningkatan keanekaragaman
hayati, dan pengendalian iklim mikro yang lebih baik. Dengan agroforestry dapat
memperbaiki kesuburan tanah, menekan terjadinya erosi) mencegah
perkembangan hama dan penyakit, dan menekan populasi gulma (Liu et al., 2024;
Sollen et al., 2020).

3) Mendorong pemanfaatan lahan secara optimal dan berkelanjutan.
Mendorong kelompok tani untuk memanfaatkan lahan dengan sistem agroforestry
sehingga lahan pertanian dapat tetap subur dan produktif dalam jangka panjang
tanpa menimbulkan kerusakan lingkungan. Sesuai pendapat Lagiman (2020)
bahwa pembangunan pertanian berkelanjutan sebagai bagian dari implementasi
pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang dapat mewujudkan
kedaulatan pangan dan kesejahteraan petani.

4) Mengurangi ketergantungan pada pupuk dan pestisida kimia.
Memperkenalkan metode agroforestry yang dapat mengurangi kebutuhan
penggunaan pupuk kimia dan pestisida, karena keberadaan pohon dan tanaman
penutup tanah dapat mendukung kesuburan tanah dan mengendalikan hama
secara alami. Menurut Jones (2019) bahwa penggunaan pupuk organik,
pengendalian hama dan penyakit tanaman secara alami, serta pemupukan
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berimbang untuk menjaga kesuburan tanah, menjadi strategi utama dalam
pertanian berkelanjutan.

5) Membangun kesadaran akan pentingnya keberlanjutan lahan.
Membangun kesadaran dan komitmen di kalangan petani untuk menjaga
keberlanjutan lahan pertanian, sehingga generasi mendatang tetap dapat
memanfaatkan lahan yang subur dan produktif. Pertanian organik merupakan
metode produksi tanaman yang berfokus pada perlindungan lingkungan,
bertujuan untuk menciptakan agroekosistem yang optimal dan lestari
berkelanjutan baik secara sosial, ekologi, maupun ekonomi dan etika (Kardinan,
2016).

6) Mendorong kerjasama antar petani dalam penerapan Agroforestry.
Membina kerja sama antar kelompok tani dalam mengelola lahan secara kolektif
dengan sistem agroforestry, sehingga dapat saling berbagi pengetahuan,
pengalaman, dan dukungan untuk mencapai keberhasilan yang optimal.

Dengan tujuan-tujuan ini, kegiatan sosialisasi diharapkan dapat membawa
dampak positif bagi kelompok tani pada Kelurahan Jamaimo.

Gambar 3. XXX

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan pada kelompok tani
Kelurahan Jamaimo dapat disimpulkan bahwa sosialisasi yang diberikan dapat
meningkatkan pemahaman tentang agroforestry, dengan beberapa hal yang
terkait pemanfaatan lahan secara optimal dan berkelanjutan, pengurangan
ketergantungan pada pupuk kimia, dampak positif dari agroforestry dan
kesadaran akan keberlanjutan lahan. Sehingga kedepannya kesadaran kelompok
tani akan menerapkan system agroforestry dan keberlanjutan lahan dapat
dilaksanakan lebih baik lagi dengan pendampingan secara kontinyu pada
kelompok tani.
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